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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

     Pendidikan merupakan proses pembentukan kecakapan-kecakapan yang 

berfokus pada pengembangan intelektual dan emosional manusia, untuk dapat 

diimplementasikan bagi dirinya sendiri, lingkungan, maupun orang lain, bersifat 

fundamental yang juga merupakan hasil konstruktif dari kehidupan manusia. 

Pendidikan memiliki peran penting bagi setiap individu bahkan kemajuan suatu 

Negara diukur dari kemajuan pendidikan yang berlangsung di Negara tersebut. 

Proses pendidikan hendaknya menciptakan keseimbangan dan 

kesempurnaan dalam pengembangan potensi individu maupun masyarakat. 

Pendidikan lebih ditekankan dibanding sebuah pengajaran karena, pendidikan 

bukan hanya sebuah transfer ilmu. Melainkan menjadikan seorang sadar untuk 

mengaplikasikan ilmu tersebut dan memiliki karakter diri.  

     Dengan proses semacam ini sebagai anak bangsa dapat mengenalkan ke 

dunia bahwa pendidikan yang didapat adalah pendidikan yang berkualitas 

yang dapat tercemin dari karakter luhur bangsa. Seperti yang tertuang dalam 

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 

I Pasal 1 Ayat 1 menyebutkan bahwa:  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
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aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara.1 

 

Sesuai yang diamanatkan pada Undang-Undang, pendidikan memiliki peran 

penting dalam pengembangan minat, potensi, cara pandang bahkan 

kecerdasan. Dalam menjalankan proses pendidikan, Negara mengupayakan 

menfasilitasi berlangsungnya kegiatan belajar mengajar.  

     Wadah terbaik untuk seseorang mendapatkan pendidikan adalah sekolah. 

Di Sekolah peserta didik mendapatkan pembelajaran secara teoritik maupun 

praktik, penanaman dan pembentukan karakter juga diupayakan sekolah 

melalui berbagai sistem dan program pendidikan karakter melalui pembiasaan 

yang diharap akan selalu melekat pada diri peserta didik. Selain proses 

pembelajaran, di sekolah peserta didik mendapatkan berbagai pengembangan 

potensi diri, serta interaksi sosial melalui kegiatan-kegiatan yang disebut 

belajar. 

     Proses belajar terjadi secara kompleks dan diharapkan menjadi 

pengalaman berkesan bagi peserta didik.  Pegalaman berkesan ini didapat 

apabila, kegiatan yang dilakukan tidak hanya mengasah satu kompetensi saja, 

melainkan beragam. Interaksi yang dibangun dalam proses belajar hendaknya 

                                                           
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional 
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interaksi yang juga beragam.  Tidak hanya interaksi antara peserta didik dan 

guru, interaksi peserta didik dengan temannya juga mengindikasi pendidikan 

yang dilakuan guru tersampaikan. Tujuan pendidikan inilah yang nantinya 

menjadi bekal anak dimasa depan demi terciptanya insan yang berkualitas dan  

berkarakter baik sehingga anak memiliki pandangan luas untuk mencapai cita-

citanya. 

     Namun pada kenyataannya pendidikan tak selalu berjalan mulus, 

kesenjangan dalam pendidikan, proses mendidik yang kurang inovatif, 

kurangnya minat belajar hingga bullying. Menunjukkan pola bahwa pendidikan 

di berbagai sekolah masih butuh pembenahan. Belum lagi karakter anak yang 

menyimpang akibat dari kurangnya penekanan pendidikan karakter. guru yang 

diharap menjadi role model justru terkadang acuh dengan kebutuhan 

pembentukan karakter anak di sekolah, dan lingkungan sosial. Permasalahan 

lain yang terjadi ialah sifat individualis, akibat kurangnya sosialisasi peserta 

didik dengan lingkungannya diakibatkan gawai yang semula menjadi sumber 

belajar justru pemakaiannya kurang terkontrol oleh orang tua dan guru. 

Padahal anak butuh bersosialisai tidak hanya melalui perangkat gawai agar 

kepekaan dan rasa empati peserta didik di lingkungannya menjadi modal anak 

untuk terbiasa menghadapi masalah-masalah di lingkungannya. 

     Pada saat ini guru kurang menyadari selain interaksi dirinya dengan peserta 

didik. Ada interaksi yang harus dibangun antar peserta didik sehingga proses  
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sosialisasi berjalan dengan semestinya.interaksi ini dijadikan bekal anak untuk 

dapat diimplementasikan menjadi kegitan-kegiatan yang menyenangkan. 

Sayangnya masih banyak anak yang sulit menikmati kegiatan belajarnya di 

sekolah. Seperti temuan peniliti di kelas 3 SD Negeri Kenari 07 pagi, peserta 

didik cenderung menutup diri dan sulit sekali untuk melebur dalam kegiatan 

berkelompok.   

     Proses pembelajaran PPKn di Sekolah Dasar masih bersifat konvensional 

diliat dari proses belajar yang hanya mendengar, melihat dan menghafal. 

Padahal setiap anak memiliki kecerdasan majemuk (Multiple Intelligences) 

yang dapat dikembangan dalam setiap pembelajaran. Adapun kecerdasan 

majemuk ini dicetuskan oleh Gardner yang terdiri dari (1) linguistik (verbal), (2) 

musikal, (3) spasial, (4) logis matematis, (5) jasmaniah-kinestetik (gerak), (6) 

interpersonal, (7) intrapersonal, dan (8) naturalis.2  Kecerdasan tersebut tidak 

saling terintegrasi tetapi pasti dimiliki setiap peserta didik. Peran guru 

memandang keberagaman kecerdasan yang dimiliki peserta didik adalah satu 

ciri khas dan keunikan.  

     Guru menjadi fasilitator berkembangnya setiap kecerdasan yang dimiliki 

peserta didik. Karena hakikatnya tidak semua peserta didik baik dalam bidang 

menghitung atau menghafal rumus melainkan ada anak yang cakap berbicara, 

                                                           
2 Anita Woolfolk, Educational Psychology Active Learning Edition, (Yogyakarta: Pustaka 
Belajar,2009), h.171 
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menggambar, bahkan memahami suasana hati temannya. Bekal kecerdasan 

yang dimiliki setiap anak inilah yang menentukan minat belajar peserta didik.  

     Pada kenyataannya peserta didik kurang memahami teman sebayanya. Hal 

ini dibuktikan melalui pengamatan yang dilakukan pada bulan Juli sampai 

bulan September 2019 siswa kelas III SD Negeri Kenari 07 Pagi Jakarta Pusat 

cenderung mementingkan dirinya sendiri seperti. tidak peduli dengan teman 

yang dianggap bukan bagian dari kelompok bermainnya, membiarkan 

temannya menangis tanpa ada rasa simpati untuk menanya penyebab teman 

tersebut menangis. peserta didik juga acuh dengan lingkungan, bahkan terlihat 

pada setiap pembelajaran berkelompok ada peserta didik yang selalu 

mendapat penolakan. Dikuatkan oleh wawancara yang ilakukan kepada Wali 

Kelas III SD Negeri Kenari 07 Pagi, beliau mengatakan bahwa ada peserta 

didik yang selalu mendapat penolakan saat kegiatan pembelajaran dibuat 

berkelompok,yang berujung pada kesalahpahaman. Padahal jika diamati 

secara rinci temuan tersebut mengindikasi kurangnya kecerdasan 

interpersonal peserta didik, yang dapat mengakibatkan penyimpangan sikap 

misalnya kebiasaan mengejek mengarah pada kebiasaan bullying, kurangnya 

kontrol diri dengan lingkungan menjadikan kebiasaan acuh pada lingkungan, 

lebih jauh lagi sikap individualis tersebut mengikis sifat gotong royong yang 

merupakan nilai budaya bangsa Indonesia.  
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     Berdasarkan temuan tersebut kecerdasan interpersonal sangat penting 

bagi peserta didik, dengan kecerdasan interpersonal yang baik seseorang 

dapat menjadi lebih matang yang sadar secara sosial dan mudah 

menyesuaikan diri, menjadi berhasil dalam pekerjaan, dan mewujudkan 

kesejahteraan emosional dan fisik. Dan untuk itulah pengembangan 

kecerdasan interpersonal merupakan  usaha yang harus dilakukan oleh setiap 

individu dengan melatih dirinya berkomunikasi secara efektif, belajar bekerja 

sama dengan orang lain, belajar untuk memahami pikiran, perasaan, dan 

maksud orang lain, mengembangkan karakter yang mendukung aktivitas 

menjalin relasi dengan orang lain, misalnya ramah, rendah hati, berpikiran 

positif. Akan tetapi, guru masih berfokus pada kogntif peserta didik. Padahal 

kecerdasan interpersonal berperan penting saat siswa menikmati belajar 

dalam kelompok, berani menjadi pemimpin dan sadar serta peka dengan 

suasana hati temannya. Oleh karena itu, penelitian ini dibuat dengan 

menggunakan model circuit learning.  

     Model circuit learning adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif, 

dimana pembelajaran didesain berkelompok heterogen dengan ciri khusus 

membuat peta pikiran yang kemudian peta pikiran tersebut di presentasikan. 

Model ini diharapkan dapat membantu peserta didik saling memahami karena 

pada model ini selain mengaktifkan pengetahuan siswa, pembelajaran dibuat 

menyenangkan dan berkelompok sehinga mencegah perasaan jenuh. Model 
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ini akan peneliti kembangkan dengan membuat kelompok-kelompok. Dalam 

kelompok circuit learning ini peneliti juga mengadaptasi Project Spectrum yang 

pernah dilakukan oleh tokoh Howard Gardner di Harvard Project Zero. Yang 

mana peneliti mengawasi sendiri setiap perilaku peserta didik sekaligus 

memfasilitasi kebutuhan peserta didik dalam mengembangkan kecerdasan 

interpersonalnya. Seperti, membuat kelompok diskusi dan memantau apakah 

peserta didik menikmati kegiatan kelompok.  

     Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian tentang “Peningkatan Kecerdasan Interpersonal Melalui Model 

Circuit Learning dalam Pembelajaran PPKn pada Siswa Kelas III SD Negeri 

Kenari 07 Pagi Jakarta Pusat”. 

 

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yan diuraikan di atas, maka masalah yang 

dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya saling memahami antar peserta didik dalam proses belajar 

mengajar 

2. Siswa kurang mengembangkan kecerdasan interpersonalnya dalam 

pembelajaran PPKn. 
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3. Metode yang tidak tepat untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal 

peserta didik yang meliputi ramah, rendah hati, berpikir positif. 

 

C. Pembatasan Fokus Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah teridentifikasi, maka perlu adanya 

pembatasan fokus penelitian. Fokus penelitian upaya meningkatkan 

kecerdasan interpersonal dalam pembelajaran PPKn dengan model Circuit 

Learning pada siswa kelas III SD Negeri Kenari 07 Pagi Jakarta Pusat. 

 

D. Perumusan Masalah Penelitian 

     Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah model circuit learning dapat meningkatkan kecerdasan 

interpersonal siswa kelas III SD Negeri Kenari 07 Pagi Jakarta Pusat? 

2. Bagaimana meningkatkan kecerdasan interpersonal dengan metode circuit 

learning pada siswa kelas III SD Negeri  Kenari 07 Pagi Jakarta Pusat? 

 

E. Kegunaan Hasil Penelitian 

     Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 

secara praktis. 
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1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

mengenai upaya mengoptimalkan kecerdasan interpersonal siswa melalui 

kegiatan berkelompok dalam pembelajaran PPKn di Sekolah Dasar melalui 

model circuit learning 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

Bagi siswa, penelitian ini dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal 

siswa khususnya dalam memahami antar teman di kelompok belajar dalam 

pembelajaran PPKn sehingga semakin menyenangkan dan dapat 

mencapai tujuan yang diinginkannya 

b. Bagi Guru 

Bagi guru, hasil penelitian dapat dijadikan bahan koreksi terhadap kinerja 

guru dan menjadi solusi untuk mengadakan perbaikan-perbaikan proses 

pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Selain itu hasil penelitian ini dapat menjadi motivasi bagi guru untuk 

mengadakan inovasi-inovasi pembelajaran. 

c. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang 

metode yang inovatif dan menyenangkan bagi siswa Sekolah Dasar dalam 

proses pembelajaran PPKn. 
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran nyata tentang model circuit learning, dan dapat dijadikan 

sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya
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